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IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER RELIGIUS MELALUI
KEGIATAN MENTORING PADA SISWA KELAS V SDIT MTA
GEMOLONG

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk pendidikan
karakter religius di SDIT MTA Gemolong, mendeskripsikan penerapan kegiatan
mentoring di SDIT MTA Gemolong, dan mendeskripsikan proses internalisasi
karakter religius pada siswa dalam kegiatan mentoring di SDIT MTA Gemolong.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan desain fenomenologi.
Sumber primer penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, dan siswa kelas V. Sumber
sekunder berupa dokumen resmi dari sekolah. Narasumber dalam penelitian ini yaitu
kepala sekolah, guru, dan siswa. Teknik pengumpulan data dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan
teknik. Teknik analisis data meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan mentoring efektif dalam
membentuk karakter religius pada siswa SDIT MTA Gemolong. Kegiatan mentoring
diampu oleh wali kelas setiap hari Senin hingga Jumat selama satu jam
pembelajaran. Mentoring berisi kegiatan menghafal hadist dan doa harian yang
bertujuan untuk membantu siswa mencapai target hafalan mereka. Proses
internalisasi nilai religius dalam mentoring yaitu dengan memberi nasihat, motivasi,
teladan, dan teguran secara berulang-ulang kepada siswa sehingga hal tersebut dapat
merasuk dalam diri siswa untuk kemudian siswa praktikkan dalam kehidupan sehari-
hari.

Kata Kunci: karakter religius, mentoring, internalisasi

Abstract

The purpose of this study is to describe the form of a religious character
education in SDIT MTA Gemolong, to describe the application of mentoring
activities in SDIT MTA Gemolong, and describe the process of internalization of the
religious character of the students in mentoring activities in SDIT MTA Gemolong.
This study is a qualitative research design. The primary source of this research is the
principal, homeroom teacher, and students grade five. A secondary source in the
form is an official document from the school. Informant in this research is the
principal, teachers, and students. The technique of collecting data through
observation, interviews, and documentation. The validity of the data is using a
triangulation of sources and techniques. Data analysis techniques are data
reduction, data presentation, and conclusion. The results show that mentoring is
effective activitiesin shaping the religious character of the students, mentoring
activities are conducted by homeroom teacher every Monday to Friday for an hour,
and mentoring contains memorizing activities of hadith and daily prayer that aims to
help students achieve their targets. The internalization process of religious values in



the mentoring is to provide advice, motivation, role model, and repeated adminition
repeatedly to the student so that it can be internalized students practice in daily life.

Keywords: religious character, mentoring, internalization

1. PENDAHULUAN

Di era globalisasi seperti sekarang ini, berbagai masalah kerap menjangkiti
para generasi muda tak terkecuali putra-putri bangsa Indonesia. Pergaulan bebas,
narkotika, tawuran antar pelajar, penurunan minat belajar, bahkan kriminalitas yang
dilakukan oleh siswa sekolah seakan sudah menjadi hal biasa. Melihat situasi yang
memprihatinkan ini, pemerintah mencanangkan adanya pendidikan karakter yang
dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah. Hamid (2013: 29) menyatakan bahwa
pendidikan karakter atau character education menjadi tema populer saat ini,
terutama setelah dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan pada 2 Mei 2010 dimana
Menteri pendidikan nasional saat itu mendeklarasikan dimulainya pendidikan
karakter bangsa.

Definisi dari pendidikan karakter menurut Agboola (2012: 168) vyaitu
“Character in many forms has been described as the way we express our inner and
outward being; that imbedded value that is wihitin us, and will make some of us to go
out of our ways to express compassion, caring, integrity, and all other values that go
with virtue” yang dapat diartikan karakter adalah cara kita mengekspresikan
kepribadian maupun sikap, dimana nilai-nilai telah tertanam dalam diri kita, dan
membuat Kkita untuk mengungkapkan ekspresi kasih sayang, kepedulian, integritas,
rasa hormat, dan kebaikan lainnya. Ada 18 nilai karakter menurut Kementerian
Pendidikan Nasional yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif,
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, komunikatif/bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab (Gunawan, 2012: 23). Dari kedelapan
belas nilai karakter ini, karakter religius merupakan karakter yang paling mendasar,
pokok, dan efektif untuk mengontrol perilaku siswa agar menjadi baik sesuai ajaran
agamanya. Karakter religius mengacu pada nilai karakter dalam hubungannya

dengan Tuhan. Manusia religius berkeyakinan bahwa semua yang ada di alam



semesta ini merupakan bukti yang jelas terhadap adanya Tuhan (Mustari, 2014: 1).
Nilai religius ini jika ditanamkan kepada siswa secara maksimal maka akan terbentuk
karakter siswa yang positif baik dari tutur kata maupun perilakunya karena
didasarkan pada nilai-nilai ketuhanan.

Mengingat pentingnya kedudukan karakter religius terhadap nilai karakter
lainnya, maka karakter religius diangkat sebagai fokus dalam penelitian ini. SDIT
MTA Gemolong dipilih karena sekolah ini menerapkan pendidikan karakter religius
melalui berbagai program sekolah, salah satunya melalui kegiatan mentoring.
Mentoring menjadi fokus penelitian karena diketahui bahwa kegiatan mentoring
umumnya hanya ada di tingkat universitas atau sekolah lanjutan saja, sedangkan
mentoring di tingkat sekolah dasar belum banyak diterapkan. Kegiatan mentoring di
SDIT MTA Gemolong berisi kegiatan menghafal hadist dan doa harian yang
bertujuan membantu siswa mencapai target hafalan hadist dan doa harian tertentu.
Mentoring menjadi salah satu wahana penanaman dan internalisasi nilai karakter
religius pada diri siswa SDIT MTA Gemolong. Di dalamnya terdapat nasihat dan
motivasi yang disampaikan oleh guru untuk kemudian dipraktikkan oleh siswa baik
di dalam lingkungan sekolah maupun di rumah dan lingkungan lainnya. Penelitian
ini bertujuan untuk untuk mendeskripsikan bentuk pendidikan karakter religius di
SDIT MTA Gemolong, mendeskripsikan penerapan kegiatan mentoring pada ssiwa
kelas V SDIT MTA Gemolong, dan mendeskripsikan proses internalisasi karakter

religius pada siswa kelas V dalam kegiatan mentoring.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Sedangkan desain
penelitian yang digunakan yaitu desain fenomenologi. Fenomenologi dapat diartikan
sebagai desain penelitian yang berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-
kaitannya terhadap orang-orang dalam situasi tertentu (Moleong: 2013: 15). Dalam
penelitian ini, sumber data primer adalah kepala sekolah, guru, dan siswa kelas V.
Sedangkan sumber data sekunder berupa dokumen resmi dari sekolah. Narasumber
dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru, dan siswa kelas V. Peneliti bertindak

sebagai observer yang akan melakukan pengamatan sesuai kenyataan yang ada di



lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Untuk memeriksa keabsahan data digunakan metode triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara dan berbagai waktu (Sugiyono, 2007: 125). Penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber dan teknik. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan ada
tiga langkah analisis data yaitu melalui reduksi data, penyajian data (data display),

dan kesimpulan (conclusing/verification).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian
3.1.1 Bentuk Pendidikan Karakter Religius di SDIT MTA Gemolong

Pendidikan karakter religius di SDIT MTA Gemolong
dilaksanakan melalui program-program Islami milik sekolah seperti
tahsin, tahfidz, mentoring, life skill, mata pelajaran yang masuk
kurikulum dinniyah (agama), serta dalam bentuk keteladanan guru dan
kepala sekolah yang dicontohkan kepada siswa. Selama observasi
berlangsung, siswa tidak terlihat merasa terganggu ketika diamati.
Perilaku mereka terlihat natural dan tidak dibuat-buat ataupun merasa
canggung, bahkan sebagian siswa cenderung bersikap cepat akrab.
Sebagian besar siswa sudah berperilaku baik. Dimulai sejak siswa tiba
di sekolah, siswa menyalami guru sambil mengucap salam. Kemudian
sebelum pelajaran berlangsung diawali dengan doa belajar kemudian
dilanjutkan tahfidz. Ketika jam istirahat sebagian besar siswa terlihat
makan dan minum sambil duduk. Sebagian siswa juga terlihat
melaksanakan salat dhuha di jam istirahat pertama. Selain itu siswa juga
selalu memanggil guru dengan sebutan ustad/ustadzah. Saat observasi
di hari Jumat, peneliti melihat semua siswa kelas lima mengisi kotak
infaq dengan uang saku mereka.

Perilaku positif siswa di atas tidak terlepas dari keteladanan guru
dan kepala sekolah. Misalnya saja ketika jam istirahat, salah seorang

guru terlihat membuang sampah pada tempatnya dan di dekat beliau



ada siswa yang sedang makan snack. Kemudian guru tersebut
mengingatkan siswa yang sedang makan tadi agar setelah selesai makan
agar sampahnya dibuang di tempat sampah. Ketika tiba salat dhuha
beberapa guru juga terlihat mengajak siswa yang sedang berlari-larian
agar segera ikut melaksanakan salat dhuha. Sedangkan keteladanan
kepala sekolah terlihat saat kepala sekolah akan mengajar PKn di kelas
V C. Saat itu kelas dalam keadaan kurang bersih dan rapi ketika beliau
baru masuk kelas. Kemudian beliau mengambil sapu untuk
membersihkan sudut-sudut kelas yang kurang bersih, lalu salah satu
siswa yang bertugas piket hari itu tanpa disuruh langsung meminta sapu
yang dipegang oleh kepala sekolah kemudian mengajak kelompok
piketnya untuk menyapu kelas hingga bersih. Setelah itu barulah
pembelajaran PKn dilanjutkan kembali.

Hasil obervasi di atas sesuai dengan penuturan kepala sekolah,
guru, dan beberapa siswa ketika dilakukan wawancara sebelumnya.
Menurut kepala sekolah, dalam rangka mewujudkan visi SDIT MTA
yaitu terwujudnya generasi Islam yang berakhlak mulia dan berprestasi,
sekolah mengusung pendidikan karakter religius dalam setiap kegiatan
sekolah di antaranya menekankan 3 S yaitu Senyum, Salam, dan Sapa
antar warga sekolah. Selain itu di sela waktu istirahat guru memberi
teladan pada siswa untuk melaksanakan salat dhuha di masjid sekolah.
Setiap satu minggu sekali yaitu pada hari Jumat ada kotak infaq keliling
ke setiap kelas untuk membiasakan siswa berinfaq sejak dini. Di pagi
hari sebelum pembelajaran dimulai ada kegiatan tahfidz atau hafalan al-
Qur’an dalam rangka mencapai misi sekolah yakni mengadakan
pembinaan baca tulis al-Qur’an dan tahfidz secara kontinyu, agar
lulusan SDIT MTA Gemolong memiliki bekal hafalan al-Qur’an.
Sedangkan menurut penuturan salah seorang guru, SDIT MTA
Gemolong menerapkan pendidikan karakter mulai dari hal-hal kecil
misalnya makan dan minum harus sambil duduk. Meskipun di sekolah

semua siswa terlihat makan dan minum sambil duduk namun tidak



3.1.2

menjamin siswa tersebut ketika di luar sekolah mengamalkan hal itu.
Guru pernah suatu kali bertemu siswa di luar sekolah, dia sedang jajan
es dan meminumnya sambil berdiri, ketika melihat guru, siswa tersebut
langsung duduk meminum esnya. Kebiasaan seperti ini memang harus
selalu dibiasakan tidak hanya oleh guru namun juga orang tuanya. Dan
untuk menguatkan kebiasaan baik ini, jika ada siswa yang melanggar
akan diberi punishment dan nasihat.

Penjelasan dari kepala sekolah dan guru ini didukung dengan
penuturan beberapa siswa saat wawancara, mereka mengatakan bahwa
di SDIT MTA ada pelajaran tahfidz, tahsin, mentoring, kitobah,
membaca Al-Qur’an dengan benar, salat 5 waktu, mengamalkan hadist
dan doa sehari-hari, dan mengamalkan kandungan al-Qur’an. Guru
mengajarkansiswa untuk berkata jujur, menghormati orang yang kebih
tua, rajin beribadah, melaksanakan piket, menjaga kebersihan, dan lain-
lain. Jika ada yang melanggar biasanya guru akan langsung menegur
atau menasihati. Hukumannya bisa dalam bentuk menulis pelanggaran
di buku putih, dikritik teman, atau disuruh membantu piket teman.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan
siswa mengenai bentuk pendidikan karakter religius serta didukung
oleh observasi dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa SDIT MTA
Gemolong sungguh-sungguh dalam menanamkan karakter religius pada

siswa.

Penerapan Kegiatan Mentoring pada Siswa Kelas V SDIT MTA
Gemolong

Mentoring merupakan salah satu agenda wajib SDIT MTA yang
masuk ke dalam program khusus sekolah. Pelaksanaan mentoring di
sekolah ini cukup bagus terbukti dengan hasil observasi dan
dokumentasi. Menurut penjelasan kepala sekolah, kegiatan mentoring
telah ada sejak SDIT MTA Gemolong didirikan yakni pada tahun 2007.

Mentoring menjadi salah satu program khusus sekolah selain tahsin,



tahfidz, life skill dan khitobah. Mentoring bertujuan untuk membantu
siswa menyelesaikan target hafalan hadist dan doa harian. Hal yang
mendasari mentoring karena pihak sekolah merasa perlu membuat
siswa agar hafal hadist dan doa harian karena dua hal terebut
merupakan modal dasar dalam membentuk karakter Islami pada diri
anak.

Mentoring di SDIT MTA masuk dalam kurikulum dinniyah
sekolah dan memiliki pedoman tersendiri. Kegiatan mentoring
dilengkapi dengan buku mentoring dan semua siswa dari kelas I hingga
VI memiliki buku mentoring. Kedudukan kegiatan mentoring hampir
setara dengan program khusus sekolah lainnya (tahfidz, tahsin, kitobah,
life skill). Pelaksanaan mentoring di SDIT MTA diadakan bagi semua
jenjang kelas hari Senin-Jumat, karena hari Sabtu dikhususkan untuk
kegiatan life sill dan ekstrakurikuler. Mentoring berlangsung hanya
setengah jam di hari Senin-Kamis, sedangkan hari Jum’at berlangsung
lebih lama yakni satu hingga satu setengah jam. Dalam kegiatan
mentoring guru mengajarkan tentang hadist dan doa sehari-hari.
Evaluasi mentoring tidak masuk ke dalam raport siswa namun
disampaikan secara lisan dalam rapat guru menjelang penilaian raport

atau saat ada pertemuan dengan wali murid.

e Pelaksanaan mentoring kelas V A (Kamis, 16 Februari 2017)

Di awal mentoring, wali kelas V A guru menanyakan siapa
siswa di kelasnya yang tertawanya paling keras. Kemudian siswa saling
tunjuk menunjuk temannya yang dianggap paling banyak tertawa dan
kelas menjadi gaduh. Guru kemudian menenangkan siswa dengan cara
tepuk Astagfirullah, dengan sekali peringatan semua siswa kembali
tenang. Kemudian siswa membaca hadist tentang akibat banyak tertawa
bersama-sama. Setelahnya, guru memberi penjelasan tentang maksud
kandungan hadist akibat banyak tertawa. Guru memberi nasihat bahwa
jika siswa banyak tertawa apalagi tertawanya terlalu keras maka itu

akan menyebabkan matinya hati. Guru bertanya, “Anak-anak putri



kalau ketawa kenceng nggak?” kemudian sebagian siswa putri mengaku
bahwa mereka sering tertawa kencang. Guru pun langsung menasihati
bahwa sebagai anak putri cara tertawanya harus dijaga karena mereka
kelak akan menjadi seorang wanita, istri, dan ibu. Siswa putra juga
diberi peringatan agar tidak banyak tertawa kencang karena itu hal yang
tidak sopan. Di akhir mentoring, guru kembali menekankan nasihat
seperti berikut, “Mulai sekarang karena kalian sudah tahu hadist tentang
banyak tertawa mematikan hati, maka jika anak-anak ingin tertawa,
tertawalah sewajarnya saja, jangan sampai mengganggu orang di sekitar
kalian karena hal itu bukan sikap seorang muslim yang baik”.
Kemudian mentoring ditutup dengan melafalkan hadist akibat banyak
tertawa namun tanpa membaca buku.

e Pelaksanaan mentoring kelas V B (Jumat, 17 Februari 2017)

Wali kelas V B mengawali mentoring dengan mengkondisikan
kelas terlebih dahulu. Yang terlihat ketika observasi, siswa banyak yang
mondar-mandir di kelas ketika guru baru sampai di kelas namun setelah
guru menghitung mundur semua siswa langsung kembali ke tempat
duduknya masing-masing. Materi mentoring pada hari itu yaitu hadist
tentang menjawab panggilan adzan. Siswa putra dan putri bergiliran
membaca hadist menjawab panggilan adzan yang ada di buku
mentoring mereka. Guru bertanya, “Dalam sehari kalian mendengar
adzan berapa kali? Tadi subuh dengar adzan tidak? Siapa yang tadi
tidak salat subuh? ayo ngaku..” dari pertanyaan ini terlihat bahwa guru
berusaha membuat siswa menjawab dengan jujur pertanyaan tersebut.
Peneliti mengamati bahwa semua siswa menjawab dengan jujur, ada
sebagian siswa mengaku tidak salat subuh pagi itu karena bangun
kesiangan, ada pula yang mengaku selalu menunaikan salat subuh.
Guru mengatakan kepada siswa yang tidak salat subuh agar jangan
mengulangi lagi kesalahannya. Jika mendengar adzan sebaiknya
menjawab dengan doa mendengar panggilan adzan. Menurut

pengamatan peneliti, semua siswa sudah hafal lafal adzan dan doa



setelah adzan, terlihat dari lancarnya mereka saat diminta guru
melafalkan adzan dan doa setelah adzan tanpa membaca buku.

Kemudian siswa yang belum setor hafalan hadist diminta guru
untuk maju ke depan kelas bergiliran menghafalkan hadist tersebut.
Guru tidak sekedar mencatat siswa yang telah maju hafalan namun juga
mengoreksi jika ada bacaan siswa yang maju yang masih kurang tepat
sehingga siswa dapat segera memperbaikinya.

Di akhir mentoring hari itu guru kembali mengingatkan siswa
tentang keutamaan menjawab adzan dan perlunya mengamalkan hadist
menjawab adzan tadi dalam kehidupan sehari-hari. Dari hal ini terlihat
bahwa guru berusaha melakukan internalisasi karakter religius kepada
siswa dengan cara mengulang-ulang nasihat agar merasuk ke diri siswa,
sehingga diharapkan siswa dapat mengamalkan materi mentoring hari
itu tidak hanya di sekolah namun juga di manapun siswa berada.

¢ Pelaksanaan mentoring di kelas VV C (Senin, 13 Februari 2017)
Siswa kelas V C terlihat tenang dan tidak gaduh saat observasi
berlangsung. Hal ini bisa jadi dikarenakan kelas V C merupakan kelas
unggulan sehingga sebagian besar siswanya penurut dan mudah
diarahkan. Wali kelas V C dan siswa membahas materi hadist tentang
larangan marah. Siswa diminta membaca bersama-sama. Kemudian
beliau memberi nasihat agar siswa tidak cepat marah dalam kehidupan
sehari-hari. Beliau mengatakan “Jika kalian marah dalam keadaan
berdiri maka hendaklah segera duduk, jika duduk masih marah maka
berbaringlah. Jika berbaring masih marah hendaklah berwudhu dan
melaksanakan salat kemudian membaca al-Qur’an.” Selama mentoring
berlangsung dari awal hingga akhir semua siswa baik putra maupun

putri mendengarkan penjelasan guru dengan seksama.



3.1.3 Proses Internalisasi Karakter Religius pada Siswa Kelas V dalam
Kegiatan Mentoring

Di SDIT MTA Gemolong, karakter religius diterapkan dalam
semua aspek pembelajaran maupun kegiatan-kegiatan sekolah. Karakter
religius tersebut ditanamkan pada diri siswa melalui proses internalisasi
nilai karakter religius Islam, termasuk dalam kegiatan mentoring.
Menurut penuturan kepala sekolah dan guru, penanaman karakter
Islami dalam mentoring dilakukan melalui nasihat, motivasi, teladan,
atau bahkan teguran yang berulang-ulang. Meskipun SDIT MTA
merupakan sekolah Islam tapi tidak menjamin semua siswa benar-benar
berkarakter religius, tentunya ada satu dua siswa yang kadang tidak
menurut pada nasihat gurunya, maka di situlah ketelatenan guru
diperlukan dalam mendidik siswanya menjadi anak yang solih dan
solihah. Hasil penanaman dan internalisasi karakter tersebut terlihat
salah satunya melalui kitobah. Siswa putra yang mendapat giliran maju
kitobah di masjid biasanya mengambil materi kitobah dari mentoring.
Guru sebagai pementor seringkali menyampaikan materi mentoring
dengan menyampaikan nasihat secara berulang-ulang agar siswa
terbiasa dengan nasihat tersebut, merasuk ke dalam hatinya kemudian
dapat mengamalkannya. Guru juga selalu memberi teladan tentang
akhlak mulia mulai dari kecil seperti membuang sampah di tempat
sampah, berdoa sebelum makan, melaksanakan salat dhuha, dan lain-

lain.
3.2 PEMBAHASAN

Pendidikan karakter religius di SDIT MTA Gemolong selama ini
sudah berjalan dengan sangat baik, hal ini dapat dilihat dari upaya kepala
sekolah dan guru dalam memberi teladan dan motivasi kepada siswa dalam
hal berperilaku religius atau Islami di lingkungan sekolah maupun di luar
sekolah. Siswa juga diberi kesempatan untuk mempraktikkan perilaku

religius melalui program-program khusus sekolah misalnya dalam kegiatan
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mentoring, kitobah, tahfidz, tahsin, dan lain-lain. Hal ini selaras dengan teori
yang dikemukakan oleh Salahudin (2013: 291), bahwa pola pendidikan
karakter berbasis nilai atau religius di sekolah dapat dilakukan dengan cara
sebagai berikut: 1) Memberikan suri teladan yang baik; 2) Memberikan
motivasi kepada anak; 3) Bekerjasama membentuk karakter baik di sekolah
dan di rumah; 4) Membangkitkan motivasi internal anak; 5) Sekolah menjadi
model masyarakat yang damai dan harmonis; 6) Sekolah harus memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mempraktikkan perilaku moral.

Penerapan kegiatan mentoring pada siswa kelas V SDIT MTA
Gemolong sudah berjalan cukup baik. Hal ini dibuktikan dari hasil observasi
di lapangan, mentoring diadakan secara rutin oleh semua kelas dan diampu
masing-masing wali kelas dengan tujuan membantu siswa mencapai target
hafalan hadist dan doa harian. Di dalam mentoring selalu ada nilai-nilai Islam
yang diambil dari hadist dan doa harian dan dibahas secara mendalam oleh
guru dalam bentuk nasihat atau motivasi untuk menanamkan karakter religius
pada siswa. Hasil yang terlihat dari mentoring adalah siswa hafal sebagian
besar hadist dan doa harian serta secara umum siswa sudah mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa laki-laki yang hafal dengan hadist atau
doa juga sering menyampaikannya ketika jadwal kitobah di masjid sekolah.
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Ruswandi, (2012: 1),
bahwa mentoring adalah sarana tarbiyah Islamiyah (pembinaan Islami) yang
di dalamnya dilakukan pembelajaran Islam dan berorientasi pada karakter dan
kepribadian Islami peserta.

Proses internalisasi karakter religius pada siswa kelas V dalam
kegiatan mentoring berlangsung baik dan efektif, hal ini terlihat dari besarnya
peran guru dalam memberi teladan bagi siswanya baik melalui tutur kata
maupun perilakunya. Di SDIT MTA, pelaksanaan mentoring sebagian besar
berisi pemberian motivasi dan nasihat oleh wali kelas kepada siswanya.
Berdasarkan observasi di lapangan, peneliti melihat bahwa guru berupaya
melakukan internalisasi karakter religius dengan menyampaikan nasihat dan

motivasi yang tersirat dari hadist atau doa harian secara berulang-ulang
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kepada siswa. Internalisasi tersebut dilakukan melalui komunikasi searah
maupun dua arah atau timbal balik antara guru dan siswa. Hal ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Muhaimin (dalam Sahlan, 2012: 32),
bahwa menurutnya tahapan proses internalisasi pendidikan karakter terdapat
tiga fase yaitu: 1) Tahap transformasi nilai, dalam tahap ini guru
menginformasikan nilai-nilai yang baik maupun kurang baik melalui
komunikasi verbal dengan siswa; 2) Tahap transaksi nilai, yaitu tahap
komunikasi dua arah atau interaksi antara guru dan siswa yang bersifat timbal
balik; 3) Tahap transinternalisasi, tahap ini bukan hanya dilakukan dengan
komunikasi verbal, melainkan juga sikap mental dan kepribadian. Pada tahap
ini komunikasi kepribadian berperan secara aktif. Dengan kata lain pada
tahap ini komunikasi kepribadian yang dijalankan guru kepada siswa lebih

dominan dan berperan secara aktif.

4. PENUTUP

Bentuk pendidikan karakter religius di SDIT MTA Gemolong dilakukan
melalui program-program berbasis Islami sekolah antara lain mentoring, tahfidz,
tahsin, dan kitobah. Selain itu karakter religius siswa juga dibentuk melalui mata
pelajaran dinniyah (agama), kebiasaan-kebiasaan positif dan budaya islami sekolah,
serta keteladanan guru dalam bentuk perilaku maupun tutur katanya. Karakter
religius siswa SDIT MTA Gemolong secara umum juga sudah baik. Penerapan
kegiatan mentoring di SDIT MTA Gemolong dilakukan oleh wali kelas. Mentoring
dilaksanakan di hari efektif sekolah yakni Senin hingga Jumat selama selama 1 jam
pembelajaran (35 menit). Di dalam mentoring diisi dengan hafalan hadist dan doa
harian untuk membantu siswa mencapai target hafalan. Guru menyampaikan nasihat,
motivasi, dan teguran ketika mentoring berlangsung. Proses internalisasi karakter
religius dalam kegiatan mentoring dilakukan dengan memberi nasihat, motivasi, atau
teguran yang berulang-ulang oleh guru. Dengan demikian siswa diharapkan dapat
terus terngiang akan nasihat, motivasi, atau teguran gurunya tersebut untuk kemudian

mengamalkannya.
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